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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pencak silat merupakan seni beladiri tradisional yang berasal dari 

nusantara, dan pencak silat merupakan bagian dari kebudayaan bangsa indonesia 

yang berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat Indonesia. Seperti kita 

ketahui bahwa pencak silat adalah budaya asli Indonesia, bila di telusuri 

sejarahnya pencak silat sudah ada sejak zaman kerajaan yang mana pada saat itu 

sering terjadi peperangan dan pencak silat digunakan untuk membela diri dari 

serangan musuh.  

Pencak silat adalah sistem beladiri yang mempunyai 4 nilai sebagai satu 

kesatuan, yakni nilai etis, teknis, estetis, dan atletis (Notosoejitno, 1997, hlm. 38). 

Keempat nilai tersebut berkaitan erat dengan cita-cita sosial dan cita-cita moral 

masyarakat rumpun melayu. Nilai-nilai etis dan teknis mengacu pada pemenuhan 

kebutuhan dan kepentingan akan keamanan, sedangkan nilai-nilai estetis dan 

atletis mengacu pada pemenuhan kebutuhan dan kepentingan akan kesejahteraan, 

keduanya meliputi segi rohaniah dan jasmaniah.  

Nilai-nilai pendidikan watak diduga telah melekat pada pembelajaran 

pencak silat. Memang tidak banyak ditemukan bukti empiris mengenai hal itu 

sehingga diperlukan pengkajian yang mendalam apa sebenarnya yang terjadi 

ketika seseorang belajar pencak silat. Mengapa seseorang yang menguasai ilmu 

pencak silat identik dengan tokoh panutan yang memiliki moral yang baik dan 

mewariskan sifat-sifat kesatria. Seperti diketahui bahwa dimasa sekarang terjadi 

penurunan nilai moral yang cukup drastis yang terjadi di masyarakat baik itu tua, 

muda, bahkan anak-anak seakan tidak memiliki moral yang baik sebagai 

masyarakat. 

Hal ini mungkin berhubungan erat dengan lima pilar pendidikan karakter 

dalam pencak silat (Mulyana, 2013). Lima nilai karakter tersebut adalah Takwa, 

Tanggap, Tangguh, Tanggon, dan yang terakhir Trengginas. 

Senada dengan penjelasan dari Notosoejitno (1997, hlm. 47) yang 

memaparkan bahwa: 
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Isi ajaran falsafah budi pekerti luhur dijiwai oleh nilai-nilai budaya 

masyarakat Rumpun Melayu. Rangkaian kata bertuah yang merupakan 
rumusan singkat-padat dari amalan-amalan pokok ajaran falsafah budi 

pekerti luhur adalah Taqwa, Tanggap, Tangguh, Tanggon dan Trengginas. 
 

Salah satu nilai karakter yaitu tangguh bisa dibilang merupakan tiang 

penyangga utama bagi pesilat mengapa demikian, bisa dilihat dari pengertian 

tangguh dalam konteks pencak silat itu sendiri yaitu berkaitan erat dengan sifat 

personal pesilat yang harus memiliki ketangguhan dalam menjalani kehidupan. 

Pesilat atau secara umum seseorang yang tidak memiliki karakter tangguh 

dalam dirinya akan mudah tumbang disaat terkena suatu hal yang mengancam 

jiwa dan raganya, sementara orang yang memiliki karakter tangguh akan 

senantiasa dapat menghadapi segala rintangan dan cobaan yang datang tanpa 

harus membahayakan dirinya sendiri dan orang lain. 

Manusia sebagai mahluk individu atau mahluk pribadi wajib 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas kepribadian yang bernilai dan 

berkualitas tinggi serta ideal menurut pandangan masyarakat dan ajaran agama. 

Nilai-nilai moral yang terkandung dalam pencak silat selain mampu membentengi 

diri dari pengaruh buruk lingkungan juga secara luas dapat membentengi 

generasi-generasi penerus dari serbuan budaya luar yang belum tentu sesuai 

dengan budaya lokal yang ada. 

Sebagaimana telah dipaparkan di atas, bisa disimpulkan bahwa pencak 

silat memiliki tujuan untuk menanamkan ajaran mengenai nilai-nilai kearifan 

lokal yang berkaitan dengan keluhuran moral bagi setiap orang yang mempelajari 

pencak silat tersebut. Pembinaan mental yang terdapat di setiap perguruan pencak 

silat memegang peranan penting pada setiap anggotanya khususnya bagi atlet dari 

perguruan yang bersangkutan. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai peningkatan ketangguhan mental pada anggota perguruan pencak silat 

yang dibedakan dari berapa lama mengikuti latihan di perguruan pencak silat 

tersebut.  

Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk mengambil judul “Nilai-

nilai Kearifan Lokal dalam Budaya Pencak Silat”. (Studi Deskriptif Nilai 

Ketangguhan Mental Pesilat Perguruan Pencak Silat Manderaga). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: Bagaimana tingkat ketangguhan 

mental pada anggota Perguruan Pencak Silat Manderaga? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah di atas 

yaitu: Untuk memaparkan bagaimana tingkat nilai-nilai ketangguhan mental dari 

anggota Perguruan Pencak Silat Manderaga? 

  

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian tentunya memiliki dampak dan manfaat, manfaat 

penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan terjawabnya rumusan 

masalah secara akurat. Karena itu dalam penelitian ini penyusun membagi 

manfaat penelitian menjadi dua yaitu secara teoritis dan secara praktis. 

 

1. Manfaat penelitian secara teoritis. Dapat menambah wawasan tidak 

hanya bagi penyusun tapi juga bagi para pembaca karya ilmiah ini, 

dan sebagai bahan dokumentasi bagi para pelatih pencak silat 

khususnya, untuk tidak mengenyampingkan penanaman nilai-nilai 

kearifan lokal yang terkandung dalam budaya pencak silat 

2. Manfaat penelitian secara praktis. Bisa menjadi bahan evaluasi bagi 

para pelatih dan menjadi semacam stimulant atau rangsangan bagi 

para praktisi beladiri pencak silat untuk tetap melestarikan budaya 

pencak silat ini atau bahkan melakukan penelitian serupa dengan 

cakupan yang lebih luas tentang kearifan lokal yang terdapat didalam 

pencak silat. 
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E. Batasan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah, diperoleh gambaran dimensi yang 

begitu luas. Namun penulis menyadari adanya keterbatasan waktu dan 

kemampuan, maka penulis merasa perlu untuk membatasi masalah secara jelas 

dan terfokus. Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

1. X : Kearifan Lokal  

2. Y : Ketangguhan Mental 

Objek penelitian dibatasi hanya pada anggota Perguruan Pencak Silat 

Manderaga. 

 

F. Struktur Organisasi 

Agar penelitian terancang dengan baik, maka perlu adanya penyusunan 

secara terstruktur. Oleh karena itu penulis memaparkannya sebagai berikut : 

 

 BAB I Pendahuluan  

 Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

 penelitian, manfaat penelitian, struktur organisasi. 

 BAB II Kajian Teori 

 Bab ini merupakan uraian landasan teori mengenai nilai-nilai kearifan 

 lokal dalam budaya pencak silat dan nilai ketangguhan mental yang 

 terkandung dalam pencak silat. 

 BAB III Metodologi Penelitian 

 Bab ini merupakan uraian tentang metode penelitian, populasi dan sampel 

 penelitian, alat pengumpulan data, uji coba angket, pelaksanaan 

pengumpulan data dan analisis data. 

 BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini menjelaskan mengenai hasil pengolahan dan analisis data, dan 

 diskusi temuan. 

 BAB V Kesimpulan dan Saran 

 Bab terakhir ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap 

 hasil analisis temuan penelitian, meliputi kesimpulan dan saran. 

 


